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ABSTRAK 

Abstrak: Air bersih di Kota Balikpapan masih belum dapat dinikmati oleh seluruh 

masyarakat terutama daerah Kelurahan Karang Joang, tepatnya berada di Km 21 RT.41. 

Penerapan prinsip konservasi air pada kehidupan sehari-hari dapat menjadi solusi dari 

keterbatasan akses air bersih. Salah satu cara konservasi air yaitu menerapkan sistem 

pemanenan air hujan di daerah krisis air bersih. Oleh karena pada kegiatan pengabdian 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap 

penerapan sistem pemanenan air hujan berfilter dalam upaya konservasi air di daerah 

krisis air. Metode yang digunakan yaitu sosialisasi terkait pentingnya koservasi air, 

manfaat penerapan sistem pemanenan air hujan berfilter dan cara pembuatan sistem 

pemanen air hujan berfilter. Berdasarkan hasil sosialisasi sekaligus praktik terjadi 

peningkatan pemahaman masyarakat sebesar 93% terhadap upaya konsrvasi air melalui 

penerapan alat pemanen hujan dan filter air hujan. Sedangkan hasil monitoring alat 

pemananen hujan selama satu minggu, alat pemanen belum berjalan dengan optimal 

karena dipengaruhi beberapa faktor salah satunya terjadi kebocoran pada bagian inlet 

tandon dan filter air. Selanjutnya perlu ada perbaikan pada sistem pemanenan air hujan. 

 

Kata Kunci: Filter; Konservasi Air; Pemanen Air Hujan; Pemahaman Masyarakat.  
 

Abstract:  Clean water in Balikpapan City cannot be enjoyed by the whole community, 
especially in Karang Joang Village at Km 21 RT.41. Applying the principle of water 
conservation in daily life can be a solution for limited access to clean water. One way to 
conserve water is to implement a rainwater harvesting system in clean water crisis areas. 
Therefore, this community service activity aims to increase public knowledge of the 
application of filtered rainwater harvesting systems in water conservation efforts. The 
method used is socialization regarding the importance of water conservation, the benefits 
of implementing a filtered rainwater harvesting system and how to make a filtered 
rainwater harvesting system. Based on the results of socialization as well as practice, 
there was an increase in community understanding of 93% of water conservation efforts 
through the application of rainwater harvesting. While the results of monitoring the rain 
harvester for one week, the harvester has not run optimally. It is influenced by several 
factors, one of which is a leak at the inlet of the reservoir and water filter. Furthermore, 
there needs to be improvement in the rainwater harvesting system. 
 

Keywords: Filter; Rainwater harvesting; Water Conservation; Community 

Understanding. 
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A. PENDAHULUAN 

Air telah menjadi kebutuhan sangat penting dalam kehidupan manusia 

dan ketersediaannya menjadi hal yang harus diusahakan untuk menunjang 

keberlangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya. Secara umum 

sumber daya air dapat didefinisikan sebagai sumber daya berupa air yang 

berguna dan atau berpotensi menyediakan kebutuhan air bagi manusia. Air 

di muka bumi terdiri dari sebesar 97% air asin dan hanya sebesar 3% air 

tawar (Mugagga & Nabaasa, 2016).  

Sumber air yang digunakan manusia adalah sumber air tawar yang 

berasal dari sungai, danau, waduk, bendungan, dan lain-lain. Namun, dari 

pengelolaan sumber daya air yang ada, ketersediaan air bersih di Balikpapan 

sendiri masih lebih kecil dibandingkan permintaan kebutuhan masyarakat. 

Berdasarkan status indeks kekritisan air Kota Balikpapan hingga tahun 

2024, status keberlanjutan sumber daya air Kota Balikpapan tergolong 

mendekati kritis (Harfadli & Ulimaz, 2020). Keberlanjutan sumber daya air 

disuatu daerah dipengaruhi beberapa faktor yaitu tidak tersedianya area 

konservasi air, tidak adanya partisipasi masyarakat dalam program 

penghijauan atau konservasi, buruknya kondisi sistem pengolahan air bersih 

termasuk sistem distribusi air yang tidak merata, kurangnya kerjasama 

antara stakeholder, harga air yang tinggi sehingga masyarakat tidak mampu 

untuk membayar (Harfadli & Ulimaz, 2021). 

Sistem distribusi air bersih yang tidak merata atau kurangnya akses air 

bersih menjadi permasalahan utama bagi rural area di Kota Balikpapan.  

Seperti halnya di daerah RT.41 Km 21 Kelurahan Karang Joang, Balikpapan 

Utara. Pada daerah ini belum dialiri oleh air bersih dari pemerintah Kota 

Balikpapan. Pemenuhan air bersih di daerah ini hanya bersumber dari 

sumur bor yang terletak jauh di bawah pemukiman warga. Air dari sumur 

tersebut membutuhkan beberapa pompa dan aliran perpipaan yang panjang 

untuk dapat terdistribusi ke rumah warga. Bahkan ketika musim kemarau, 

warga harus turun ke daerah yang lebih rendah untuk mendapatkan air dari 

rawa yang kotor. Sehingga kurangnya akses air bersih ini akan berdampak 

terhadap kesehatan dan kesejahteraan masyarakat (Pérez et al., 2022; Beach, 

2022). Berdasarkan permasalahan tersebut perlu adanya upaya penyediaan 

air yang berprinsip konservasi air dengan melibatkan masyarakat di daerah 

tersebut. Disisi lain, selain air tanah dan air permukaan Balikpapan 

mempunyai potensi sumber daya air yang berasal dari meteorologis dengan 

jumlah 268.520 m3/tahun (Harfadli & Ulimaz, 2020). Oleh karena itu, salah 

satu upaya yang bisa dilakukan adalah dengan menerapkan sistem 

pemanenan air hujan secara individu maupun komunal.  

Pemanenan air hujan atau Rainwater Harvesting (RWH) telah menjadi 

salah satu metode yang popular dibeberapa negara sebagai upaya 

penyimpanan air atau water saving (Hurayra & Rahman, 2022). Pemanenan 
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air hujan termasuk teknik sederhana yang dapat dimanfaatkan untuk 

mengatasi masalah kekurangan pasokan air bersih (Al-Houri, 2014). Sistem 

pemanenan air hujan dapat berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan 

area kota dan pedesaan. Terlebih lagi sistem pemanenan air hujan mampu 

menyediakan air secara desentralisasi, meningkatkan ketahanan air 

setempat dan mengelola air hujan dengan cara yang lebih baik (De Sá Silva 

et al., 2022; Paratkar & Nagarnaik, 2020). Teknik ini termasuk cara yang 

masih efektif dalam implementasinya di lapang (Lee et al., 2016). Namun, 

pada saat air hujan turun dan mengalir melalui suatu permukaan akan 

membawa partikel endapan, debris organik, dan zat pencemar (Ali et al, 

2017).  

Beberapa faktor utama yang mempengaruhi penerimaan dan 

penyebarluasan sistem pemanenan air hujan adalah faktor ekonomi atau 

tidak adanya bantuan dari pemerintah juga sangat berpengaruh untuk 

implementasi system pemanenan air hujuan (Barthwal et al., 2014; Anchan & 

Shiva Prasad, 2021; Juliana et al., 2018), faktor psikologi yang 

mempengaruhi persepsi masyarakat, kurangnya pengetahuan teknis 

tentang sistem penyediaan air hujan (De Sá Silva et al., 2022; Afsari et al., 

2022; Liu et al., 2022) dan tidak adanya kebijakan dari pemerintah tentang 

implementasi system pemanenan air hujan (Afsari et al., 2022). 

Oleh karena itu, pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan 

sosialisasi pentingnya upaya konservasi air dengan menerapkan sistem 

pemanenan air hujan berfilter dan memberikan panduan dalam pembuatan 

sistem pemanenan air hujan tersebut ke masyarakat RT.41 Km 21 

Kelurahan Karang Joang, Balikpapan Utara.  

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Berdasarkan rumusan masalah yang didapatkan dan setelah melakukan 

observasi di kawasan RT.41 Kelurahan Karang Joang, kami mencoba 

merancang kegiatan guna meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam 

pembuatan pemanenan air hujan berfilter sebagai salah satu langkah untuk 

menambah sumber air bersih yang ada di RT.41 tersebut. Adapun langkah-

langkah yang dilakukan diantaranya yaitu: 

1. Identifikasi Permasalahan 

Identifikasi dilakukan dengan cara melakukan survey langsung ke 

lokasi pengabdian untuk melihat kondisi sebelum dan sesudah 

terjadinya hujan, survei dimaksudkan untuk mengetahui dimana 

lokasi yang baik untuk menjalankan kegiatan serta mencari tahu luas 

wilayah dan atap rumah warga yang dapat digunakan untuk 

pemasangan sistem ini, dan juga untuk mengetahui dan mengenal 

masyarakat RT.41, Kelurahan Karang Joang agar memudahkan 
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komunikasi ketika kegiatan berlangsung dan ditambah dengan 

melakukan wawacara ke warga di RT.41 KM 21 Karang Joang.  

2. Sosialisasi tentang Pemanenan Air Hujan Berfilter 

Sebelum melakukan pembuatan sistem pemanenan air hujan berfilter, 

dilakukan sosialisasi kepada masyarakat RT. 41 KM 21 Kelurahan 

Karang Joang, Kecamatan Balikpapan Utara. Sosialisasi tersebut 

meliputi materi tentang pengertian, manfaat, komponen alat dan 

bahan, jenis atau tipe dan implementasi sistem pemanenan air hujan 

yang sudah dilakukan diberbagai daerah.   

3. Praktik Pembuatan Pemanenan Air Hujan Berfilter 

Setelah dilakukan survei dan sosialisasi, tahap selanjutnya adalah 

praktik pembuatan dan pemasangan pemanenan air hujan berfilter 

yang akan dilakukan dengan mendemonstrasikan cara membuat filter 

air yang disaksikan dan dipraktekkan secara langsung oleh 

masyarakat RT.41. Adapun peralatan yang digunakan untuk 

membuat sistem pemanenan air hujan berfilter sebagai berikut gergaji 

pipa, gergaji kayu, palu, bor tangan, mata bor. Sedangkan bahan yang 

digunakan dalam membuat sistem pemanenan air hujan berfilter 

adalah tandon ukuran 700 L, talang air, tutup talang, lem pipa, kayu 

ulin, pipa 3-inch, pipa 2-inch, pipa elbow, pipa Tee, dop pipa, ijuk, 

kerikil.  

Setelah mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan barulah 

dilakukan praktik pembuatan dan pemasangan sistem pemanenan air 

hujan berfilter.  Langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut: 1. 

Pengukuran atap untuk pemasangan talang air, atap yang telah 

diukur sepanjang 7 meter. 2. Melakukan pemotongan talang air 

sesuai ukuran atap. 3. Melakukan pemasangan talang air pada atap. 

4. Pemotongan pipa 2-inch dan 3-inch untuk dibuat sebagai filter ke 

dalam tandon. 5. Melakukan pencucian bahan filter yaitu kerikil dan 

ijuk yang akan dimasukkan kedalam pipa filter. 6. Memasukan bahan 

filter sesuai dengan urutan yaitu kerikil lalu ijuk. 7. Melakukan 

pemasangan filter pada ujung talang dan disambungkan ke dalam 

tandon air. Atap yang kami pilih adalah atap fasilitas umum yaitu 

Mushola yang ada di RT 41 agar air yang ditampung di dalam tandon 

dapat dimanfaatkan seluruh masyarakat yang ada di RT 41 KM 21 

Kelurahan Karang Joang.  

4. Rancangan evaluasi  

Keberhasilan pelaksanaan program pengabdian masyarakat dapat 

dilihat dari adanya penyampaian materi mengenai pemanenan air 

hujan berfilter, adanya peningkatan pemahaman masyarakat 

mengenai pentingnya pemanenan air hujan berfilter, masyarakat 

mampu mempraktikkan cara memasang pemanenan air hujan 
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berfilter, sistem pemanenan air hujan berfilter dapat beroperasi secara 

optimal. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Persiapan 

Tahapan awal dalam pelaksanaan kegiatan ialah survey lokasi untuk 

mendapatkan perizinan melaksanakan kegiatan dari ketua RT dan juga 

kepala kelurahan. Kemudian dilanjutkan dengan mengidentifikasi lokasi 

yang bisa dijadikan tempat untuk membangun sistem pemanenan air hujan 

berfilter. Survei ini dilakukan sekaligus bertujuan untuk menentukan 

bangunan yang memiliki area tangkapan air (atap) yang cukup luas dan 

memiliki ruang untuk lokasi penampungan air hujan. Saat penentuan lokasi 

ini dilakukan juga pengecekan sekitar area perencanaan agar 

mempermudah pemasangan sistem pemanenan air hujan berfilter ini, 

seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Hasil Survey Lokasi Kegiatan 

 

Gambar 1 menunjukan kondisi mushola yang berada di lingkungan RT. 

41 sebelum dipasang sistem Pemanenan Air Hujan Berfilter. Atap dari 

mushola diperkirakan cukup memenuhi syarat untuk menjadi area 

tangkapan air hujan. Pada atap mushola masih terdapat talang eksisting 

milik warga RT. 41. 

 

2. Tahapan pelaksanaan 

Pelaksanaan utama dari pengabdian kepada masyarakat ini dibagi 

menjadi dua pertemuan. Pelaksanaan hari pertama berlangsung pada 

tanggal 17 September 2022, dimana pada hari tersebut dilakukan sosialisasi 

dengan menyampaikan materi terkait sistem pemanenan air hujan. 

Rangkaian kegiatan pengabdian hari pertama yang dimulai dari 

penyampaian kata sambutan dari perwakilan Ketua Tim Pengabdian, 

selanjutnya penyampaian sambutan dari koordinator program studi Teknik 

Lingkungan ITK, dan oleh ketua Rukun Tentangga 41. Setelah penyampaian 
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sambutan, warga diminta mengisi kuesioner untuk menilai pemahaman dan 

minat warga terhadap sistem pemanenan air hujan berfilter.  

Kegiatan berikutnya berupa penyampaian materi sosialisasi oleh salah 

satu dosen Teknik Lingkungan ITK. Adapun materi yang disampaikan 

mengenai pengertian dan manfaat sistem pemanenan air hujan berfilter, 

praktik pemanenan air hujan berfilter yang sudah dilakukan dan bagaimana 

hasilnya, alat dan bahan serta ketentuan-ketentuan dalam pembuatan 

pemanenan air hujan berfilter, dan skema dari pemanenan air hujan. 

Selanjutnya, warga diajak untuk mempraktikkan pembuatan dan 

pemasangan Sistem Pemanenan Air Hujan Berfilter. Pertama-tama warga 

dan tim pengabdian membongkaran talang eksisting untuk diganti dengan 

yang baru, lalu dilanjutkan dengan pembuatan penyanggah tandon dan 

perakitan filter.  

Kegiatan pengabdian dilanjutkan pada hari kedua yaitu tanggal 24 

September 2022. Pada hari pelaksanaan yang kedua ini warga dan tim 

pengabdian berhasil memasang filter ke bagian sistem pemanenan air hujan 

di atap serta menyambungkan sistem ke tandon. Kemudian diakhir kegiatan 

warga di minta kembali mengisi kuesioner untuk melihat adanya 

peningkatan pemahaman masyarakat setelah mengukuti kegiatan 

pengabdian. Adapun hasil kuesioner tersebut dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 2. Hasil Kuesioner Pra Sosialisasi dan Pasca Sosialisasi 

 

Gambar 2 menunjukkan hasil kuesioner pra-sosialisasi dan post 

sosialisasi. Hasil pada kuesioner pra-sosialisasi, yaitu 20% dari warga yang 

hadir mengetahui apa itu pemanenan air hujan berfilter, 10% dari warga 

yang hadir mengetahui manfaat dari pemanenan air hujan dan 90% belum 

mengetahui manfaat pemanenan air hujan, 100% dari warga yang hadir 

belum mengetahui konsep dasar pada sistem pemanenan air hujan, 100% 

dari warga yang hadir menjawab belum mengetahui  berbagai macam metode 

pemanenan dan konversi air hujan, 100% menjawab belum mengetahui 

berbagai teknologi penjernihan air, 100% warga belum mengetahui apa 

manfaat dari kerikil dan ijuk pada metode penjernihan air.  
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Sedangkan hasil pada kuesioner setelah dilakukannya sosialisasi dan 

praktek pembuatan sistem ini secara langsung, yaitu 90% dari warga yang 

hadir menjawab mengetahui apa itu pemanenan air hujan, 90% dari warga 

yang hadir menjawab telah mengetahui manfaat dari pemanenan air hujan, 

90% dari warga yang hadir menjawab bahwa warga telah mengetahui konsep 

dasar pada sistem pemanenan air hujan, 70% dari warga yang hadir 

menjawab telah mengetahui berbagai macam metode pemanenan dan 

konversi air hujan, 80% dari warga yang hadir menjawab telah mengetahui 

berbagai teknologi penjernihan air berdasarkan yang telah dijelaskan saat 

sosialisasi, 100% dari warga yang hadir menjawab telah mengetahui apa 

manfaat dari kerikil dan ijuk pada metode penjernihan air. 

Secara keseluruhan terdapat peningkatan pemahaman masyarakat 

sebesar 93% terhadap upaya konservasi air melalui penerapan alat pemanen 

hujan dan filter air hujan. Adanya peningkatan pemahaman ini disebabkan 

warga RT.41 sangat antusias dalam memahami materi yang ada dan aktif 

mengikuti kegiatan praktik pembuatan dan pemasangan alat pemanenan air 

hujan berfilter. 

 

3. Tahapan Monitoring 

Tahap monitoring ini bertujuan untuk memastikan tercapainya tujuan 

dari kegiatan pengabdian. Selain itu sebagai masukkan untuk evaluasi 

kegiatan dan perencanaan pengabdian selanjutnya. Kegiatan monitoring 

dilakukan dengan mewawancarai salah satu warga yang telah berpartisipasi 

dalam kegiatan. Setelah 2 minggu dilakukan pembuatan sistem pemanenan 

air hujan berfilter, warga merasakan saat hujan khususnya di musholla 

dapat lebih banyak menampung air hujan karena pembuatan sistem 

pemanenan air hujan berfilter ini menambah 1 tandon ukuran 700 liter di 

musholla tersebut. Selain itu, pembuatan sistem pemanenan air hujan 

berfilter juga membantu mereka dalam memaksimalkan air hujan yang 

ditampung agar lebih jernih karena menggunakan filter sebelum masuk 

kedalam tandon. 

Akan tetapi kendala selama 2 minggu ini adalah talang yang dipasang 

masih belum bekerja secara maksimal karena elevasi air pada talang masih 

tinggi dibagian depan musholla, yang menyebabkan air masih keluar dari 

samping talang karena air dalam talang penuh dan tidak bisa mengalir 

dengan lancar ke dalam tandon, selain itu kendala lainnya adalah filter yang 

digunakan masih terlalu lama bekerja sehingga saat hujan deras masih 

banyak air yang terbuang dari talang dan pipa karena tidak masuk ke dalam 

tandon. 

Berdasarkan hasil monitoring tersebut, pembuatan sistem pemanenan 

air hujan berfilter belum bekerja secara optimal dikarenakan masih terdapat 

kendala-kendala saat beroperasi. Setelah monitoring akan dilakukan 
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beberapa evaluasi untuk memperbaiki sistem pemanenan air hujan berfilter 

agar dapat bekerja secara optimal untuk kebermanfaatan warga sekitar.  

Pada pelaksanaan pengabdian masyarakat ini terdapat beberapa faktor 

penghambat saat pelaksanaan aktiftas yaitu: (1) Pelaksanaan dilakukan 

dilokasi yang jauh dari wilayah Kota Balikpapan yang menghambat 

pengiriman barang dan material yang diperlukan. (2) Saat pelaksanaan 

pengabdian masyarakat ini terjadi hujan yang deras sehingga menghambat 

pemasangan talang dan pipa dalam sistem pemanenan air hujan berfilter 

tersebut.  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan mengenai kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu 

terlaksananya kegiatan sosialisasi dan praktik pembuatan sistem 

pemanenan air hujan berfilter di RT. 41 Desa Karang Joang. Kegiatan 

sosialisasi tersebut dapat memberikan efek positif terhadap pemahaman 

masyarakat terkait pentingnya upaya konservasi air dengan menerapkan 

sistem pemanenan air hujan berfilter yang dilihat dari meningkatnya 

presentase pemahaman sebesar 93%.  
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